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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Keterlaksanaan pembelajaran penerapan media 

maket pada kompetensi dasar mengkategori macam-macam pekerjaan konstruksi kayu untuk rencana 
anggaran biaya di SMK Negeri 3 Surabaya, dan (2) Hasil belajar siswa kelas X TGB SMK Negeri 3 
Surabaya setelah mendapatkan pembelajaran dengan media maket pada kompetensi dasar mengkategori 
macam-macam pekerjaan konstruksi kayu untuk rencana anggaran biaya. 

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian Pre-Eksperimental 
Design bentuk Intact-Group Comparison. Penelitian ini diterapkan dalam dua kelas di SMK Negeri 3 
Surabaya yakni kelas X TGB 1 dan kelas X TGB 2. Dari dua kelas tersebut, satu kelas diberi perlakuan 
pembelajaran menggunakan maket (kelas eksperimen) yaitu kelas X TGB 2 dan satu kelas tidak diberi 
perlakuan (kelas kontrol) yaitu X TGB 1. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, 
angket, observasi, dan tes. Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisisi kemampuan awal siswa, 
analisis kelayakan media dan perangkat pembelajaran, analisis keterlaksanaan pembelajaran, dan analisis 
hasil tes siswa. Untuk uji analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji 
chi kuadrat digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar. 

Hasil validasi Media Pembelajaran Maket mendapat persentase sebesar 91.1% yang masuk dalam 
kategori sangat baik dan media pembelajaran dapat digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Selain itu, didapatkan pula hasil dari validasi Silabus sebesar 79.3%, RPP sebesar 78.2%, Materi sebesar 
83.8% dan Soal Post Test sebesar 80%. Maka perangkat pembelajaran masuk dalam kategori baik untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan mengajar guru, 
didapatkan hasil termasuk dalam kategori baik. Kemudian, berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar 
siswa , didapatkan hasil termasuk dalam kategori baik. Hasil analisis hasil belajar siswa menggunakan uji 
Chi Kuadrat (X2) mendapat nilai X²  hitung > nilai X²  Tabel =  6.053 > 3.841; maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, hal ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen, yang berarti kelas eksperimen mendapatkan hasil belajar yang lebih baik daripada kelas 
kontrol. 
 
Kata kunci: Media Maket, Hasil Belajar Siswa, Rencana Anggaran Biaya  

Abstract 
This research aims to determine (1) Learning the application of miniature media basic competence 

categorizing all kinds of construction work wood to plan budget at SMK Negeri 3 Surabaya, and (2) The 
outcomes of class X student of SMK Negeri 3 Surabaya TGB after getting learning with miniature media 
basic competence categorizing kinds of wood construction work for the budget plan. 

Methods used in this research is the design of the study Pre-Experimental Design of Intact-Group 
Comparison. This research is applied in two classes at SMK Negeri 3 Surabaya namely X TGB 1 class 
and X TGB 2 class. From these two classes, one class by learning using mock treatment (experimental 
group) that TGB X 2 and class untreated ( control class), namely X TGB 1. Data collected by means of 
documentation, questionnaires, observations, and tests. Data analysis is performed analisisi initial ability 
of students, feasibility analysis, media and learning tools, learning application analysis, and analysis of 
student test outcomes. To test data analysis using normality test, homogeneity, hypothesis testing, and chi 
square test used to determine differences in learning outcomes. 

Learning miniature media validation gets a percentage amount 91.1% is in the category very well 
and learning media can be used in teaching and learning in schools. In addition, also obtained the 
outcomes of the validation Syllabus get 79.3%, RPP get 78.2%, Materials get 83.8%, and Problems Post 
Test get 80%. So learning devices fit in either category to be used in the learning process. Based on 
observations of the teacher's teaching activities, the outcomes obtained are included in both categories. 
Then, based on the observation of student learning activities, the outcomes obtained are included in both 
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categories. The outcomes of student learning analysis using Chi Square (X2) gets the value of X ² count > 
X ² table value = 6.053> 3,841; then Ho is rejected and Ha accepted, it shows there are differences in 
learning outcomes between the experimental class control class, which means that the experimental class 
get better learning outcomes than the control class. 

 
Keywords: Miniature Media, Student Learning Outcomes, Budget Plan

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik yang saling bertukar 
informasi serta adanya sumber belajar. Pembelajaran 
mempunyai peranan penting untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut 
Hamzah (2011:2), pembelajaran memiliki hakikat 
perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya 
untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran tidak 
hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu 
sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan 
keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Mengkategori macam-macam pekerjaan 
konstruksi kayu merupakan salah satu kompetensi 
dasar yang ada di SMK Negeri 3 Surabaya, 
khususnya pada program keahlian teknik gambar 
bangunan (TGB) yang di dalamnya terdapat 
pembelajaran rencana anggaran biaya (RAB). 
Pembelajaran RAB bertujuan agar siswa dapat 
memahami perhitungan volume pada pekerjaan 
konstruksi, analisis harga satuan pekerjaan konstruksi 
berdasarkan acuan SNI, perhitungan biaya bahan dan 
upah pada pekerjaan konstruksi berdasarkan acuan 
SNI, dan pembuatan kurva S untuk penjadwalan. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 3 Surabaya adalah perhitungan volume pada 
pekerjaan konstruksi atap dalam materi pelajaran 
rencana anggaran biaya. Selain itu, media LCD dan 
model pembelajaran problem based learning (PBL). 

Mata pelajaran rencana anggaran biaya  
merupakan mata pelajaran yang penting pada 
konstruksi bangunan. Menghitung rencana anggaran 
biaya terutama dalam menghitung volume pekerjaan 
yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah 
memahami gambar rencana yang meliputi gambar 
denah, tampak, dan potongan. Pemahaman gambar 
rencana sangat diperlukan dalam menghitung volume 
pekerjaan karena dari gambar rencana tersebut dapat 
dihitung volume pekerjaannya. 

Menurut guru mata pelajaran di SMK Negeri 
Surabaya, siswa kesulitan menentukan bagian-bagian 
bangunan yang harus dihitung dalam perhitungan 
volume pada pekerjaan konstruksi. Salah satu 
pengembangan strategi pembelajaran yang bisa 

dilakukan adalah dengan menggunakan media 
pembelajaran maket. Berdasarkan masalah di atas, 
penelitian tentang model pembelajaran problem based 
learning menggunakan media maket perlu dilakukan. 

 
B. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang, rumusan masalah 
yang dibuat adalah: 
1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran 

penerapan media maket pada kompetensi dasar 
mengkategori macam-macam pekerjaan 
konstruksi kayu untuk rencana anggaran biaya 
pada siswa kelas X TGB SMK Negeri 3 
Surabaya? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X TGB SMK 
Negeri 3 Surabaya setelah mendapatkan 
pembelajaran dengan media maket pada 
kompetensi dasar mengkategori macam-macam 
pekerjaan konstruksi kayu untuk rencana anggaran 
biaya? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 

penerapan media maket pada kompetensi 
dasar mengkategori macam-macam 
pekerjaan konstruksi kayu untuk rencana 
anggaran biaya di SMK Negeri 3 Surabaya. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa kelas X TGB 
SMK Negeri 3 Surabaya setelah mendapatkan 
pembelajaran dengan media maket pada 
kompetensi dasar mengkategori macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu untuk 
rencana anggaran biaya. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka 
meningkatan kualitas pendidikan berstandart 
nasional. 

2. Bagi pendidik 
Memberikan informasi atau gambaran bagi calon 
guru dalam menentukan alternatif media 
pembelajaran. 



Penerapan Media Maket pada Kompetensi Dasar Mengkategori Macam-Macam Pekerjaan Konstruksi Kayu Untuk Rencan Anggaran 
Biaya Terhadap Hasil Belajar Siswa  

309 

3. Bagi peserta didik 
Meningkatkan motivasi dan semangat belajar 
siswa khususnya pada pelajaran rencana anggaran 
biaya. 

4. Bagi peneliti 
Menambah wawasan, pengetahuan, dan 
keterampilan peneliti khususnya yang terkait 
dengan penelitian penerapan media maket sebagai 
alternatif pembelajaran. 

 
E. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian yaitu: 
1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perhitungan volume pada pekerjaan konstruksi 
atap pada kompetensi dasar (KD) mengkategori 
macam-macam pekerjaan konstruksi kayu. 

2. Hasil belajar siswa yang diukur adalah 
kemampuan menghitung volume pada pekerjaan 
konstruksi atap kuda-kuda pada aspek kognitif dan 
psikomotorik. 

 
METODE 
A. Jenis dan Desain Penelitian  

Lokasi tempat penulis melaksanakan penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2013:11), 
menyatakan bahwa eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. 
Desain penelitian yang digunakan yaitu Pre-
Experimental Design. Desain ini belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 
2013:109). Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya 
variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara 
random. Desain penelitian seperti pada gambar 
sebagai berikut:  

 
 
 
 

Gambar 1. Desain eksperimen Intact-Group 
Comparison (Sugiyono, 2013:111) 

Keterangan:  
X adalah perlakuan dengan media pembelajaran 
maket 
O1 adalah tes setelah pembelajaran yang diberikan 
kepada kelas eksperimen 
O2  adalah tes setelah pembelajaran yang diberikan 
kepada kelas kontrol 

Desain penelitian Pre-Eksperimental Design 
bentuk Intact-Group Comparison yaitu setengah 
kelompok untuk eksperimen (yang diberi perlakuan) 
dan setengah untuk kelompok kontrol (yang tidak 
diberi perlakuan). Penelitian ini terdapat dua  kelas 
yakni kelas X TGB 1 dan kelas X TGB 2. Dari dua 
kelas tersebut, satu kelas diberi perlakuan 
pembelajaran menggunakan maket (kelas eksperimen) 
dan satu kelas tidak diberi perlakauan (kelas kontrol). 
Pengaruh perlakuan adalah (O1 – O2) (Sugiyono, 
2013:111). 

 
B. Proses Penelitian  

Proses penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini ada dua tahap yaitu: 
1. Tahap Awal 

Persiapan yang perlu dilakukan pada tahap awal 
mengumpulkan data sebagai berikut: 
a. Melakukan survey ke sekolah yang akan 

dilakukan penelitian. 
b. Pengajuan judul penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Menyusun instrumen penelitian: 

1) Materi pembelajaran 
2) Soal posttest 

e. Membuat media pembelajaran maket. 
f. Validasi instrumen penelitian dan media 

pembelajaran maket. 
g. Analisis hasil validasi instrumen penelitian 

dan media pembelajaran maket. 
 

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahapan dalam pengambilan 
data. Langkah-langkah pada tahap pelaksanaan, 
antara lain: 
a. Melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai 

RPP yaitu memberikan perlakuan kepada 
kelas eksperimen X TGB 2 SMKN 3 
Surabaya dengan menggunakan media 
pembelajaran maket dan memberikan 
pembelajaran secara konvensional kepada 
kelas X TGB 1 SMKN 3 Surabaya pada 
kompetensi dasar mengkategori macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu. Selama 
proses belajar mengajar (PBM) 
berlangsung, kelas ini diamati oleh observer 
untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa 
selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
 

b. Setelah kegiatan PBM selesai selama 3 
pertemuan kemudian diberikan tes untuk 

X     O1 
        O2 
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mengetahui hasil belajar siswa. Tes yaitu 
tes menghitung volume pada pekerjaan 
konstruksi atap. 
 

c. Analisis hasil belajar siswa dengan 
menggunakan uji Chi Kuadrat (X2) untuk 
menjawab hipotesis dari penelitian.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 

Surabaya yang beralamat Jl. Ahmad Yani No.309, 
Gayungan, Dukuh Manunggal, Surabaya. Penelitian 
dilakukan di kelas X TGB Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan.  

Penelitian ini dilakukan dalam 4 pertemuan pada 
semester gasal tahun ajaran 2016/2017 pada 
kompetensi dasar mengkategori macam-macam 
pekerjaan konstruksi kayu materi perhitungan volume 
pada pekerjaan konstruksi atap. 

 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  
Populasi adalah obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2013:117). Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa Teknik Gambar Bangunan (TGB) SMK 
Negeri 3 Surabaya Tahun Ajaran 2016/2017. 

 
2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2013:118). Penelitian ini 
menggunakan teknik simple Random Sampling. 
Simple Ramdom Sampling adalah pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu. Cara demikian 
dilakukan bila anggota populasi dianggap 
homogen (Sugiyono, 2013:120). 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa 
SMK Negeri 3 Surabaya kelas X TGB 1 yang 
berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X TGB 2 yang berjumlah 34 siswa 
sebagai kelas kontrol. 

 
E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2013:61). 
1. Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam bahasa 
indonesia disebut sebagai variabel bebas, 
merupakan yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (Sugiyono, 2013:61). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
media pembelajaran maket. 

 
2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam bahasa indonesia 
disebut sebagai variabel terikat, merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2013:61). Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar siswa dalam aspek kognitif. 

 
F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013:148). 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Angket 

Angket (kuesioner) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2013:199). Angket yang digunakan dalam 
penelitian berjumlah tiga buah, yaitu angket 
kelayakan perangkat pembelajaran, angket 
kelayakan media pembelajaran, dan angket 
keterlaksanaan pembelajaran. 
a.     Angket Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Instrumen ini berbentuk kuesioner yang 
berisi tentang pernyataan-pernyataan yang 
terkait perangkat pembelajaran yang 
digunakan yaitu silabus, RPP dan soal 
posttest. Kuesioner tersebut diisi oleh ahli 
perangkat dan akan digunakan untuk 
memvalidasi dan mengevaluasi perangkat 
pembelajaran sebelum digunakan untuk 
penelitian. 

 
b.     Angket Kelayakan Media Pembelajaran 

Instrumen ini berbentuk kuesioner yang 
berisi tentang pernyataan-pernyataan yang 
terkait media pembelajaran yang digunakan 
yaitu media maket konstruksi atap. Kuesioner 
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tersebut diisi oleh ahli media dan akan 
digunakan untuk memvalidasi dan 
mengevaluasi media pembelajaran sebelum 
digunakan untuk penelitian. 

 
c.     Angket Keterlaksanaan Pembelajaran 

Angket ini berupa lembar pengamatan 
yang bertujuan untuk mengumpulkan data 
tentang segala sesuatu yang terjadi selama 
proses pembelajaran menggunakan media 
maket di dalam kelas pada materi perhitungan 
volume konstruksi atap. 

 
2. Tes Hasil Belajar 

Tes sebagai instrument pengumpulan data adalah 
serangkaian pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Riduwan, 2013:30). Tujuan dari pemberian tes ini 
adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
perhitungan volume pada pekerjaan konstruksi 
atap. 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
menggunakan data nilai ulangan harian semester 
genap baik pada kelas kontrol ataupun kelas 
eksperimen. Data awal ini digunakan untuk 
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen 
kemudian digunakan untuk uji analisis awal 
berupa uji homogenitas sehingga diketahui 
apakah data awal tersebut berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak, memiliki 
varians yang sama atau tidak, serta untuk 
mengetahui apakah rata-rata hasil belajar siswa 
sebelum dilakukan penelitian berbeda secara 
signifikan atau tidak. 
 

2. Teknik angket (kuesioner) 
Angket (kuesioner) yang digunakan sebagai 
instrumen pengumpulan data pada penelitian ini, 
yaitu angket perangkat pembelajaran 
ditunjukkan kepada dosen dan guru untuk 
memperoleh kelayakan perangkat pembelajaran, 
dan angket media pembelajaran ditunjukkan 
kepada para ahli media yaitu dosen dan guru 
untuk memperoleh kelayakan media 
pembelajaran maket. 
 

3. Teknik Observasi 
Data keterlaksanaan pembelajaran didapat 
melalui observasi yang dilakukan oleh observer 
yaitu ketika siswa melakukan proses belajar 
mengajar. Langkah-langkah observasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan media pembelajaran maket. 
b. Observer mulai mengamati dan menilai 

aktivitas masing-masing guru dan siswa 
sesuai dengan lembar keterlaksanaan 
pembelajaran. 
 

4. Teknik Tes 
Teknik pengumpulan data hasil belajar siswa 
pada penelitian ini berupa hasil tes aspek 
kognitif yakni menghitung volume konstruksi 
atap setelah siswa mendapat perlakuan 
pembelajaran menggunakan media maket. 
 

H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode untuk menganalisa data, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Analisis Kelayakan Media dan Perangkat 

Pembelajaran 
Kelayakan perangkat dan media pembelajaran 
adalah digunakan untuk mengetahui tentang 
layak atau tidak layak dari perangkat 
pembelajaran dan media pembelajaran yang 
akan digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Analisis ini dilakukan melalui lembar angket 
yang diisi oleh ahli validator yang terdiri dosen, 
dan guru. Kuesioner berisi pernyataan yang 
diberi skor penilaian berupa angka 1, 2, 3, 4 dan 
5. Pemberian skor pada angket berdasarkan 
ketentuan sebagai berikut : Skor 5 = Sangat 
baik, Skor 4 = Baik, Skor 3 = Sedang, Skor 2 = 
Buruk, Skor 1 = Sangat buruk kemudian 
menghitung jumlah skor pada masing-masing 
jawaban dengan menggunakan rumus berikut: 
Jumlah nilai tertinggi validator = jumlah 
validator X skor maksimum 
a. Jumlah jawaban skor validator = jumlah 

validator X jawaban validator 
b. ܲ݁݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ ൌ ஊ	୨ୟ୵ୟୠୟ୬	ୱ୩୭୰	୴ୟ୪୧ୢୟ୲୭୰

ஊ	ୱ୩୭୰	୫ୟ୩ୱ୧୫୳୫
x100% 

Perangkat dan media pembelajaran dikatakan 
layak apabila rata-rata penilaian sebesar ≥ 61% 
dengan kriteria interprestasi skor sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Kriteria Ukuran Penilaian dan Bobot 
Skor 
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Penilaian 
Kuantitatif Bobot skor Penilaian 

Kualitatif 
81% - 100% 
61% - 80% 
41% - 60% 
21% - 40% 
0% - 20% 

5 
4 
3 
2 
1 

Sangat Baik 
Baik 

Sedang 
Buruk 

Sangat Buruk 
 Sumber: (Riduwan, 2007:13-15) 
 

2. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 
Keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui terlaksananya atau tidak 
pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan yang ada di rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Analisis keterlaksanaan 
pembelajaran ini dilakukan melalui lembar 
angket pengamatan yang diisi oleh pengamat. 
Lembar keterlaksanaan pembelajaran berisi 
pernyataan yang diberi skor penilaian berupa 
angka 1, 2, 3, 4, 5. Pemberian skor pada angket 
berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 
skor 5 = Sangat baik 
skor 4 = Baik 
skor 3 = Cukup Baik 
skor 2 = Kurang Baik 
skor 1 = Sangat Kurang 
Hasil pengamatan kemudian dihitung 
menggunakan rumus: 

݊ܽܽ݊ܽݏ݈݇ܽݎ݁ݐ݁ܭ% ൌ
Σ	skor	hasil	perhitungan

Σ	skor	kriterium
x100% 

Kemudian skor diperoleh dapat dikonversi 
dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 2. Interpretasi Keterlaksanaan 
Persentase Bobot 

skor 
Interpretasi 

0% - 20% 
21% - 40% 
41% - 60% 
61% - 80% 
81% - 100% 

1 
2 
3 
4 
5 

Sangat Kurang 
Kurang Baik 
Cukup Baik 

Baik 
Sangat Baik 

Sumber: (Riduwan, 2012:15) 
 

3. Analisis Hasil Tes Siswa 
Hasil tes siswa menggunakan penilaian kognitif, 
yaitu penilaian dalam menghitung volume atap. 
Siswa dikatakan tuntas belajar apabila 
menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 
mencapai tujuan pembelajaran minimal 75% 
dari seluruh tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan di SMK Negeri 3 Surabaya. Batas 
ketuntasan minimum 75 % dapat dihitung 
dengan rumus berikut. 

݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ ൌ
skor	siswa

skor	maksimum
x100% 

 
4. Uji Analisis Data 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data setiap variabel yang 
diuji mempunyai distribusi normal. Pengujian 
ini penting supaya teknik statistik yang 
digunakan tidak salah. Bila data berdistribusi 
normal maka teknik statistik parametris bisa 
digunakan, tetapi bila data tidak berdistribusi 
normal maka teknik statistik parametris tidak 
bisa digunakan. Menurut Sugiyono (2014:80-
82), langkah-langkah yang diperlukan adalah: 
1. Menentukan jumlah klas interval. Untuk 

pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat 
ini, jumlah klas interval ditetapkan = 6. Hal 
ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada 
Kurve Normal Baku. 

2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas = Data terbesar – Data 
terkecil 
            6 (jumlah kelas interval) 

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi 
frekuensi, sekaligus tabel penolong untuk 
menghitung harga Chi Kuadrat hitung. 
fo   =  Frekuensi / jumlah data hasil 

observasi 
fh = Jumlah / frekuensi yang diharapkan   

(persentase luas tiap bidang dikalikan 
dengan n) 

fo - fh = Selisih data fo dengan fh 
4. Menghitung fh (frekuensi yang diharapkan) 

Cara menghitung fh, didasarkan pada 
persentase luas tiap bidang kurva normal 
dikalikan jumlah data observasi (jumlah 
individu dalam sampel). 
a. Baris pertama dari atas dikali 2,27% 
b. Baris ke dua dikali 13,53% 
c. Baris ke tiga dikali 34,13% 
d. Baris ke empat dikali 34,13% 
e. Baris ke lima dikali 13,53% 
f. Baris ke enam dikali 2,27% 

5. Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel 
kolom fh, sekaligus menghitung harga-harga 
(fo–fh)2 dan (fo–fh)2 / fh. Harga (fo–fh)2 / fh 

adalah merupakan harga Chi Kuadrat (X2) 
hitung. 

6. Membandingkan harga Chi Kuadrat Hitung 
dengan Chi Kuadrat Tabel. Bila harga Chi 
Kuadrat Hitung lebih kecil dari pada Harga 
Chi Kuadrat Tabel, maka distribusi data 
dinyatakan normal, dan bila lebih besar 
dinyatakan tidak normal. 
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2) Uji Hipotesis 

Sebelum menganalisis hipotesis, yang perlu 
dilakukan adalah menyusun hipotesis. 
Hipotesisnya adalah:  
H0  :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah 
hipotesis yang bersifat komparatif dua sampel 
yaitu membandingkan antara kelas kontrol (X 
TGB 1) dengan kelas eksperimen (X TGB 2), 
kedua kelas tidak berkorelasi sehingga untuk 
menguji hipotesis menggunakan teknik statistik 
nonparametris yaitu populasinya tidak mengikuti 
suatu distribusi tertentu atau memiliki distribusi 
yang bebas persyaratan dan variannya tidak 
perlu homogen. 

Rumus yang digunakan yaitu 
menggunakan uji hipotesis Chi Kuadrat (X²) 
karena sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini termasuk ke dalam sampel berukuran besar 
serta rumus yang digunakan mudah untuk 
diterapkan dan dipahami. 

Ketentuan pengujian adalah sebagai 
berikut: Tolak H₀ bila harga Chi Kuadrat hitung 
lebih besar atau sama dengan harga Chi Kuadrat 
tabel (Sugiyono, 2014:144).  

Cara perhitungan Chi Kuadrat (X²) 
menggunakan Tabel Kontingensi 2x2 (dua baris 
x dua kolom). 
Tabel 3. Tabel Untuk Menghitung Chi Kuadrat 

(X²) 

Kelompok 
Tingkat Pengaruh Perlakuan 

Jumlah 
Sampel Bepengaruh 

Tidak 
Berpengaruh 

Kelompok 
Eksperimen a b a+b 

Kelompok 
Kontrol c d c+d 

Jumlah a+c b+d n 
n = jumlah sampel 

(Sumber: Sugiyono, 2014 : 143) 
Adapun rumus Chi Kuadrat (X²), yaitu: 

ܺଶ ൌ
௡ቀ|௔ௗି௕௖|ି

భ
మ
௡ቁ²

ሺ௔ା௕ሻሺ௔ା௖ሻሺ௕ାௗሻሺ௖ାௗሻ
 

(Sumber: Sugiyono, 2014 : 143) 
 

5. Hasil Analisis Validasi Media Pembelajaran 
Perhitungan persentase kelayakan media 

sebagai berikut: 
 

Persentase = 
              
            =    123  X 100% 
                        135 
            =    91.1% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, hasil 
dari validasi media pembelajaran maket sebesar 
91.1%. Artinya, media pembelajaran maket 
masuk dalam kategori sangat baik untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
 
 

6. Hasil Analisis Validasi Perangkat 
Pembelajaran 
a. Silabus  

Perhitungan persentase kelayakan 
silabus sebagai berikut: 
 
Persentase 
= 
              

                =    111  X 100% 
             140 
                =    79.3% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, hasil 
dari validasi Silabus mendapatkan nilai 
sebesar 79.3%. Menurut kriteria skor di atas, 
silabus termasuk dalam kategori baik untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Perhitungan persentase kelayakan RPP 
sebagai berikut: 
 
Persentase 
= 
              
               =    133  X 100% 
              170 
                   =    78.2% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, hasil 
dari validasi RPP mendapatkan nilai sebesar 
78.2%. Menurut kriteria skor di atas, RPP 
termasuk dalam kategori baik untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
c. Materi 

Perhitungan persentase kelayakan 
materi sebagai berikut:  
 

∑ jawaban skor validator 
X100% 

∑ skor maksimum 

∑ jawaban skor validator 
X100% 

∑ skor maksimum 

∑ jawaban skor validator 
X100% 

∑ skor maksimum 

∑ jawaban skor validator 
X100% 

∑ skor maksimum 
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Persentase = 
              
                 =    109  X 100% 
               130 
                   =    83.8% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, hasil 
dari validasi Materi mendapatkan nilai 
sebesar 83.8%. Menurut kriteria skor di atas, 
materi termasuk dalam kategori sangat baik 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
 

d. Soal Post Test  
Perhitungan persentase kelayakan soal 

post test sebagai berikut:  
 

 
Persentase 
= 
              
              =    56  X 100% 
               70 
                   =    80% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, hasil 
dari validasi soal post test mendapatkan nilai 
sebesar 80%. Menurut kriteria skor di atas, 
materi termasuk dalam kategori baik untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 
a. Observasi Guru 

Perhitungan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru pada pertemuan 1 
sebagai berikut: 
%keterlaksanaan= ஊ	ୗ୩୭୰	୦ୟୱ୧୪	୮ୣ୰୦୧୲୳୬୥ୟ୬

ஊ	ୗ୩୭୰	୩୰୧୲ୣ୰୧୳୫
x 100% 

         = 132 x 100% 
      160 
   = 82.5% 
Berdasarkan data tersebut, hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran pertemuan 
pertama untuk guru didapat sebesar 82.5%. 
Menurut kriteria skor di atas, keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru masuk dalam kategori 
sangat baik, Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 
pada pertemuan pertama berjalan dengan 
sangat baik. 

Perhitungan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru pada pertemuan 2 
sebagai berikut: 
%keterlaksanaan= ஊ	ୗ୩୭୰	୦ୟୱ୧୪	୮ୣ୰୦୧୲୳୬୥ୟ୬

ஊ	ୗ୩୭୰	୩୰୧୲ୣ୰୧୳୫
x 100% 

       = 126 x 100% 
       160 

     = 78.8%  
Berdasarkan perhitungan tersebut, data 

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
pertemuan ke-dua untuk guru didapat sebesar 
78.8%. Menurut kriteria skor di atas, 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru masuk 
dalam kategori baik selama proses 
pembelajaran. 

Hasil evaluasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru pertemuan 2 
dibandingkan dengan pertemuan 1, terdapat 
enam aspek yang mengalami penurunan dan 
hanya satu aspek yang mengalami peningkatan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal 
ini menunjukkan bahwa guru belum mampu 
memaksimalkan media maket sebagai media 
pembelajaran, sehingga mempengaruhi 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru. 
Beberapa aspek yang mengalami penurunan 
adalah kemampuan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kemampuan memotivasi peserta 
didik, kemampuan menjelaskan tugas-tugas 
yang akan diberikan kepada peserta didik, 
keaktifan berkeliling mengecek pekerjaan pada 
masing-masing peserta didik, kemampuan 
membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan  materi yang telah dipelajari, 
dan kecekatan menangani peserta didik. Akan 
tetapi, keantusiasan guru dalam mengajar 
menggunakan media maket konstruksi atap 
mengalami peningkatan, dikarenakan guru 
mendapatkan pengalaman mengajar yang baru. 

Perhitungan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru pada pertemuan 3 
sebagai berikut: 
%keterlaksanaan= ஊ	ୗ୩୭୰	୦ୟୱ୧୪	୮ୣ୰୦୧୲୳୬୥ୟ୬

ஊ	ୗ୩୭୰	୩୰୧୲ୣ୰୧୳୫
x 100% 

       = 123 x 100% 
       160 

     = 76.9% 
Berdasarkan perhitungan tersebut, data 

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
pertemuan ke-tiga untuk guru didapat sebesar 
76.9%. Menurut kriteria skor di atas, 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru masuk 
dalam kategori baik selama proses 
pembelajaran. 

Hasil evaluasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru pertemuan 3 
dibandingkan dengan pertemuan 2, terdapat 
enam aspek yang mengalami penurunan dan 

∑ jawaban skor validator 
X100% 

∑ skor maksimum 
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empat aspek yang mengalami peningkatan 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Seperti pada pertemuan sebelumnya yang 
mengalami penurunan keterlaksanaan 
pembelajaran, yaitu pada pertemuan ke-dua 
dibandingkan dengan pertemuan pertama, pada 
pertemuan ke-tiga juga mengalami penurunan 
yang menunjukkan bahwa guru masih belum 
mampu memaksimalkan media maket sebagai 
media pembelajaran, sehingga mempengaruhi 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru. 
Beberapa aspek yang mengalami penurunan 
adalah kejelasan memberikan tugas 
menghitung volume konstruksi atap kepada 
peserta didik, keaktifan berkeliling mengecek 
pekerjaan pada masing-masing peserta didik, 
kemampuan mengelola kelas pada saat 
pembelajaran  menggunakan  maket  
berlangsung, kemampuan menjelaskan kepada 
semua peserta didik yang mengalami kesulitan, 
kecekatan menangani peserta didik, dan 
keantusiasan guru dalam mengajar. Akan 
tetapi, ada bebarapa aspek yang mengalami 
peningkatan diantaranya adalah kemampuan 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menyampaikan garis besar tujuan 
pembelajaran, kemampuan menjelaskan 
materi, dan kemampuan membimbing peserta 
didik untuk menyimpulkan  materi yang telah 
dipelajari. 

Hasil keterlaksanaan pembelajaran oleh 
guru dari pertemuan 1, 2, dan 3 dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
Rata-rata =         Σ Persentase         . 

                     Σ Aspek yang Diukur  
             = (82.5%+78.8%+76.9%)   
                     3 
             = 79.4% 

Jadi hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru menunjukan 
persentase sebesar 79.4%. Menurut kriteria 
skor, keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 
memiliki penilaian kualitatif baik yaitu 
diantara 61%- 80% dan memiliki bobot nilai 4 
serta keterlaksanaan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 

 
b. Observasi Peserta Didik 

Perhitungan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran oleh peserta didik pada 
pertemuan 1 sebagai berikut: 
% keterlaksanaan = ஊ	ୗ୩୭୰	୦ୟୱ୧୪	୮ୣ୰୦୧୲୳୬୥ୟ୬

ஊ	ୗ୩୭୰	୩୰୧୲ୣ୰୧୳୫
x 100% 

         = 66 x 100% 
                      80 
      = 82.5% 

Berdasarkan data tersebut, hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran pertemuan 
pertama untuk peserta didik didapat sebesar 
82.5%. Menurut kriteria skor di atas, 
keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik 
masuk dalam kategori sangat baik, Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran oleh peserta didik pada 
pertemuan pertama berjalan dengan sangat 
baik. Hal ini di sebabkan siswa sangat antusias 
dalam pembelajaran dengan menggunakan 
media maket. 
Perhitungan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran oleh peserta didik pada 
pertemuan 2 dapat dihitung sebagai berikut: 
%keterlaksanaan = ஊ	ୗ୩୭୰	୦ୟୱ୧୪	୮ୣ୰୦୧୲୳୬୥ୟ୬

ஊ	ୗ୩୭୰	୩୰୧୲ୣ୰୧୳୫
x100% 

        = 60 x 100% 
        80 

      = 75% 
Berdasarkan perhitungan tersebut, data 

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
pertemuan ke-dua untuk peserta didik didapat 
sebesar 75%. Menurut kriteria skor di atas, 
keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik 
masuk dalam kategori baik selama proses 
pembelajaran. 

Hasil evaluasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh peserta didik pertemuan 2 
dibandingkan dengan pertemuan 1, terdapat 
enam aspek yang mengalami penurunan 
selama proses pembelajaran berlangsung, 
dikarenakan peserta didik mulai kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini berkaitan 
dengan hasil evaluasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru pada pertemuan 2 
dibandingkan dengan pertemuan 1, bahwa 
guru mengalami penurunan pada aspek 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memotivasi peserta didik, menjelaskan tugas-
tugas yang akan diberikan kepada peserta 
didik, keaktifan berkeliling mengecek 
pekerjaan pada masing-masing peserta didik, 
membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan  materi yang telah dipelajari, 
dan kecekatan menangani peserta didik. 

Perhitungan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran oleh peserta didik pada 
pertemuan 3 dapat dihitung sebagai berikut: 
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%keterlaksanaan =ஊ	ୗ୩୭୰	୦ୟୱ୧୪	୮ୣ୰୦୧୲୳୬୥ୟ୬
ஊ	ୗ୩୭୰	୩୰୧୲ୣ୰୧୳୫

x 100% 
        = 63 x 100% 
        80 

      = 78.8% 
Berdasarkan perhitungan tersebut, data 

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
pertemuan ke-tiga untuk peserta didik didapat 
sebesar 78.8%. Menurut kriteria skor di atas, 
keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik 
masuk dalam kategori baik selama proses 
pembelajaran. 

Hasil evaluasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh peserta didik pertemuan 3 
dibandingkan dengan pertemuan 2, 
keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik 
pada pertemuan ke-tiga meningkat 
dibandingkan pada pertemuan ke-dua, yaitu 
terdapat 2 aspek yang mengalami penurunan 
dan 3 aspek yang mengalami peningkatan.  

Aspek yang mengalami penurunan adalah 
kemampuan mengerjakan tugas dengan 
penerapan maket sebagai  media  pembelajaran 
dan keantusiasan peserta didik terhadap proses 
pembelajaran dengan media pembelajaran 
maket atap. Dikarenakan beberapa peserta 
didik masih kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini 
berkaitan dengan hasil evaluasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru pada pertemuan 3 
dibandingkan dengan pertemuan 2, bahwa 
guru mengalami penurunan pada aspek 
kejelasan memberikan tugas menghitung 
volume konstruksi atap kepada peserta didik, 
keaktifan berkeliling mengecek pekerjaan pada 
masing-masing peserta didik, kemampuan 
mengelola kelas pada saat pembelajaran  
menggunakan  maket  berlangsung, 
kemampuan menjelaskan kepada semua 
peserta didik yang mengalami kesulitan, 
kecekatan menangani peserta didik, dan 
keantusiasan guru dalam mengajar. 

Aspek yang mengalami peningkatan 
adalah Keseriusan peserta didik saat 
mendengarkan apa yang disampaikan guru, 
Kedisiplinan  saat  memperhatikan  penjelasan  
guru, dan Kedisiplinan menjaga kondisi  kelas  
saat  penerapan media pembelajaran  maket 
atap berlangsung. Hal ini dikarenakan peserta 
didik termotivasi dan semangat dalam proses 
pemebelajaran. 

Hasil keterlaksanaan pembelajaran oleh 
peserta didik dari pertemuan 1, 2, dan 3 dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata =         Σ Persentase         . 
                     Σ Aspek yang Diukur  

    = (82.5%+75%+78.8%)  
                   3 

                                 = 78.8% 
Jadi hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran oleh peserta didik menunjukan 
persentase sebesar 78.8%. Menurut kriteria 
skor, keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta 
didik memiliki penilaian kualitatif baik yaitu 
diantara 61%- 80% dan memiliki bobot nilai 4 
serta keterlaksanaan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 

 
2. Hasil Belajar 

a. Hasil Belajar 
1) Kelas Kontrol (X TGB 1) 

Hasil rata-rata nilai tes menghitung 
volume kuda-kuda siswa kelas X TGB 1 
SMK Negeri 3 Surabaya adalah sebesar 
81.24. Ketuntasan belajar siswa adalah 
sebanyak 25 siswa yang tuntas dengan nilai 
diatas KKM dan 9 siswa yang belum tuntas 
dengan nilai dibawah KKM. Dari jumlah 
siswa keseluruhan sebanyak 34 siswa, 
persentase ketuntasan belajar siswa adalah: 
Persentase = ୨୳୫୪ୟ୦	ୱ୧ୱ୵ୟ	୷ୟ୬୥	୲୳୬୲ୟୱ

୨୳୫୪ୟ୦	ୱ୧ୱ୵ୟ
 x 100% 

                = 25 x 100% 
                   34 
            = 73.5% 

Jadi persentase ketuntasan belajar 
siswa sebesar 73.5% lebih kecil dari batas 
ketuntasan minimum yaitu 75%. 

 
2) Kelas Eksperimen (X TGB 2) 

Hasil rata-rata nilai tes menghitung 
volume konstruksi atap siswa kelas X TGB 
2 SMK Negeri 3 Surabaya adalah sebesar 
87.97. Ketuntasan belajar siswa adalah 
sebanyak 32 siswa yang tuntas dengan nilai 
diatas KKM dan 2 siswa yang belum tuntas 
dengan nilai dibawah KKM. Dari jumlah 
siswa keseluruhan sebanyak 34 siswa, 
persentase ketuntasan belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
Persentase = ୨୳୫୪ୟ୦	ୱ୧ୱ୵ୟ	୷ୟ୬୥	୲୳୬୲ୟୱ

୨୳୫୪ୟ୦	ୱ୧ୱ୵ୟ
 x 100% 

                = 32 x 100% 
   34 

  = 94.1% 
Jadi persentase ketuntasan belajar 

siswa sebesar 94.1% lebih besar dari batas 
ketuntasan minimum yaitu 75%. Hasil 
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persentase ketuntasan belajar siswa, kelas 
X TGB 1 (kelas kontrol) sebesar 73.5% 
lebih kecil dari hasil persentase ketuntasan 
belajar siswa kelas X TGB 2 (kelas 
eksperimen) sebesar 94.1%, sehingga dapat 
disimpulkan pembelajaran dengan 
menggunakan media maket konstruksi atap 
lebih baik dibandingkan pembelajaran 
menggunakan media LCD (gambar 2D). 

 
b. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data setiap variabel yang 
diuji mempunyai distribusi normal. Pengujian 
ini penting supaya teknik statistik yang 
digunakan tidak salah. Bila data berdistribusi 
normal maka teknik statistik parametris bisa 
digunakan, tetapi bila data tidak berdistribusi 
normal maka teknik statistik parametris tidak 
bisa digunakan. 

Hasil perhitungan uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
1) Kelas Kontrol 

a) Jumlah klas interval ditetapkan = 6. 
b) Menentukan panjang kelas interval. 

Panjang kelas = ୈୟ୲ୟ	୲ୣ୰ୠୣୱୟ୰ିୈୟ୲ୟ	୲ୣ୰୩ୣୡ୧୪
଺	ሺ୨୳୫୪ୟ୦	୩ୣ୪ୟୱ	୧୬୲ୣ୰୴ୟ୪ሻ

 
                             = (100 – 68) 
                                         6 
                             = 5.3 dibulatkan menjadi 
5 
c) Menyusun tabel penolong untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat hitung. 
Tabel 4. Tabel Penolong Menghitung 
Chi Kuadrat 

interval fo fh fo - fh (fo - fh)
2 

(fo - fh)2 
fh 

65 - 70 4 0.77 3.23 10.42 13.50 
71 - 76 7 4.60 2.40 5.76 1.25 
77 - 82 8 11.60 -3.60 12.99 1.12 
83 - 88 11 11.60 -0.60 0.37 0.03 
89 - 94 0 4.60 -4.60 21.16 4.60 
95 - 100 4 0.77 3.23 10.42 13.50 
Jumlah 34 34 0.05 34.01 

d) Menghitung fh (frekuensi yang 
diharapkan) 
i. Baris pertama dari atas: 2.27% x 34 

= 0.77 
ii. Baris ke dua: 13.53% x 34 = 4.60 

iii. Baris ke tiga: 34.13% x 34 = 11.60 
iv. Baris ke empat: 34.13% x 34 = 

11.60 
v. Baris ke lima: 13.53% x 34 = 4.60 

vi. Baris ke enam: 2.27% x 34 = 0.77 
e) Harga Chi Kuadrat (X2) hitung = 34.01 

f) Membandingkan harga Chi Kuadrat 
Hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat 
diketahui nilai Chi Kuadrat hitung = 
34.01. Nilai Chi Kuadrat Tabel dengan 
dk= 6-1= 5 dan taraf kesalahan (α) = 
5% adalah 11.070. Karena nilai Chi 
Kuadrat hitung lebih besar dari nilai 
Chi Kuadrat Tabel = 34.01 > 11.070, 
maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal. 
 

2) Kelas Eksperimen 
a) Jumlah klas interval ditetapkan = 6. 
b) Menentukan panjang kelas interval. 

Panjang kela = ୈୟ୲ୟ	୲ୣ୰ୠୣୱୟ୰ିୈୟ୲ୟ	୲ୣ୰୩ୣୡ୧୪
଺	ሺ୨୳୫୪ୟ୦	୩ୣ୪ୟୱ	୧୬୲ୣ୰୴ୟ୪ሻ

                        
       = (100 – 72) 

                                       6 
                             = 4.7 dibulatkan menjadi 
5 
c) Menyusun tabel penolong untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat hitung. 
Tabel 5. Tabel Penolong Menghitung 
Chi Kuadrat 

interval fo fh fo - fh (fo - fh)
2 

(fo - fh)2 
fh 

65 - 70 0 0.77 -0.77 0.60 0.77 
71 – 76 6 4.60 1.40 1.96 0.43 
77 – 82 5 11.60 -6.60 43.62 3.76 
83 – 88 6 11.60 -5.60 31.41 2.71 
89 – 94 6 4.60 1.40 1.96 0.43 

95 – 100 11 0.77 10.23 104.62 135.55 
Jumlah 34 34 0.05 143.64 

d) Menghitung fh (frekuensi yang 
diharapkan) 
i. Baris pertama dari atas: 2.27% x 34 

= 0.77 
ii. Baris ke dua: 13.53% x 34 = 4.60 

iii. Baris ke tiga: 34.13% x 34 = 11.60 
iv. Baris ke empat: 34.13% x 34 = 

11.60 
v. Baris ke lima: 13.53% x 34 = 4.60 

vi. Baris ke enam: 2.27% x 34 = 0.77 
e) Harga Chi Kuadrat (X2) hitung = 

143.64 
f) Membandingkan harga Chi Kuadrat 

Hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat 
diketahui nilai Chi Kuadrat hitung = 
143.64. Nilai Chi Kuadrat Tabel 
dengan dk= 6-1= 5 dan taraf kesalahan 
(α) = 5% adalah 11.070. Karena nilai 
Chi Kuadrat hitung lebih besar dari 
nilai Chi Kuadrat Tabel = 143.64 > 
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11070, maka data tersebut berdistribusi 
tidak normal. 

Dari perhitungan chi kuadrat di atas pada 
kelas kontrol didapat nilai Chi Kuadrat hitung 
lebih besar dari nilai Chi Kuadrat Tabel = 
34.01 > 11.070 dan pada kelas eksperimen 
didapat nilai Chi Kuadrat hitung lebih besar 
dari nilai Chi Kuadrat Tabel = 143.64 > 
11.070, maka kedua data tidak berdistribusi 
normal sehingga teknik statistik yang 
digunakan adalah teknik nonparametris. 
 

c. Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini, statistik yang 

digunakan adalah statistik nonparametris yaitu 
populasinya tidak mengikuti suatu distribusi 
tertentu atau memiliki distribusi yang bebas 
persyaratan. Berdasarkan perhitungan 
sebelumnya bahwa populasinya berdistribusi 
tidak normal, kemudian dilakukan uji hipotesis 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa setelah diberi pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran maket. 

Rumus yang digunakan yaitu 
menggunakan uji hipotesis Chi Kuadrat (X²) 
karena sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini termasuk ke dalam sampel 
berukuran besar serta rumus yang digunakan 
mudah untuk diterapkan dan dipahami.  

Hasil perhitungan uji hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
Ho :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen. 

Tabel 6. Perhitungan Uji Hipotesis 

Kelompok 
Tingkat Pengaruh Perlakuan Jumlah 

Sampel Berpengaruh 
Tidak 

Berpengaruh 
Kelompok 

Eksperimen 32 2 34 

Kelompok 
Kontrol 25 9 34 

Jumlah 57 11 68 

ܺଶ ൌ
݊ ቀ|ܽ݀ െ ܾܿ| െ

1
2݊ቁ ²

ሺܽ ൅ ܾሻሺܽ ൅ ܿሻሺܾ ൅ ݀ሻሺܿ ൅ ݀ሻ
 

ൌ
68 ቀ|329ݔ െ |25ݔ2 െ

1
268ቁ ²

ሺ32 ൅ 2ሻሺ32 ൅ 25ሻሺ2 ൅ 9ሻሺ25 ൅ 9ሻ
 

ൌ 6.053 
Setelah diketahui nilai X² hitung 6.053; 

selanjutnya dibandingkan dengan nilai X² 
Tabel. Nilai X² Tabel yaitu 3.841. Jadi nilai X²  

hitung > nilai X²  Tabel =  6.053 > 3.841; 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

 
B. Pembahasan 

Kelayakan perangkat pembelajaran 
digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya 
perangkat pembelajaran yang akan digunakan ketika 
akan melakukan penelitian di sekolah. Kelayakan 
perangkat pembelajaran diketahui melalui hasil 
validasi yang diisi oleh dosen ahli di Jurusan Teknik 
Sipil Universitas Negeri Surabaya dan guru mata 
pelajaran di SMKN 3 Surabaya. Validasi kelayakan 
perangkat pembelajaran dilaksanakan sebelum 
penelitian di sekolah. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan berupa media maket konstruksi atap, 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
materi, dan soal. 

Analisis hasil validasi media maket 
konstruksi atap mendapat persentase sebesar 91.1% 
dari 3 validator yang termasuk dalam kategori sangat 
baik, dari 9 aspek yang dinilai, 8 aspek termasuk 
dalam kategori sangat baik. Sedangkan 1 aspek yang 
termasuk dalam kategori baik adalah media maket 
dapat memberikan ilustrasi sesuai keadaan 
sebenarnya. Hal ini dikarenakan media maket pada 
bagian gewel menggunakan bahan multiplek 
sedangkan keadaan sebenarnya adalah berupa batu 
bata. 

Analisis hasil validasi silabus mendapat 
persentase sebesar 79.3% dari 2 validator yang 
termasuk dalam kategori baik, dari 14 aspek yang 
dinilai, validator 1 memberikan nilai baik secara 
keseluruhan karena dari aspek perwajahan dan tata 
letak, isi, maupun bahasa sudah sesuai dan jelas. 
Sedangkan validator 2 memberikan nilai baik pada 13 
aspek dan 1 aspek diberikan nilai cukup. Hal ini 
dikarenakan kesesuaian materi dengan kegiatan 
pengajaran dinilai kurang sesuai untuk kegiatan 
pengajaran. 

Analisis hasil validasi RPP mendapat 
persentase sebesar 78.2% dari 2 validator yang 
termasuk dalam kategori baik, dari 17 aspek yang 
dinilai, validator 1 memberikan nilai baik pada 16 
aspek dan 1 aspek diberikan nilai sangat tidak baik. 
Hal ini dikarenakan kesesuaian teknik penilaian 
dengan kompetensi yang ingin dicapai tidak sesuai 
yaitu terletak pada penilaian KI-2. Kemudian setelah 
diperbaiki dan divalidasi oleh validator 2 yang 
memberikan nilai baik secara keseluruhan karena dari 
aspek isi, bahsa, format, penilaian, maupun kegiatan 
belajar mengajar sudah sesuai, jelas dan benar. 
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Analisis hasil validasi materi mendapat 
persentase sebesar 83.8% dari 2 validator yang 
termasuk dalam kategori sangat baik, dari 13 aspek 
yang dinilai, validator 1 memberikan nilai baik pada 6 
aspek, nilai sangat baik pada 6 aspek, dan nilai cukup 
pada 1 aspek yaitu kelengkapan sumber belajar yang 
dinilai cukup. Hal ini dikarenakan menurut validator 1 
perlu dipertimbangkan untuk memberikan contoh 
perhitungan pada setiap komponen yang ditinjau. 
Kemudian setelah diperbaiki dan divalidasi oleh 
validator 2 yang memberikan nilai baik secara 
keseluruhan karena perwajahan dan tata letak, isi, 
maupun bahasa sudah sesuai, jelas dan benar. 

Analisis hasil validasi soal mendapat 
persentase sebesar 80% dari 2 validator yang 
termasuk dalam kategori baik, dari 7 aspek yang 
dinilai, validator 1 memberikan nilai baik pada 5 
aspek, nilai sangat baik pada 1 aspek, dan nilai cukup 
pada 1 aspek, yaitu kejelasan maksud dari soal yang 
dinilai cukup dan butuh diperbaiki agar lebih jelas 
lagi. Kemudian setelah diperbaiki dan divalidasil oleh 
validator 2 yang memberikan nilai baik secara 
keseluruhan karena aspek yang diukur secara 
keseluruhan sudah sesuai dan jelas. 

Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 
digunakan untuk mengetahui proses kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan oleh guru dalam lingkup 
suatu kelas sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Analisis hasil evaluasi 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru setelah 
dievaluasi mendapatkan hasil bahwa pada pertemuan 
kedua mengalami penurunan dibandingkan dengan 
pertemuan pertama. Penurunan persentase tertinggi 
terdapat pada aspek nomor 12 yang meyatakan bahwa 
“Kemampuan membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari”. Hal ini 
dikarenakan, pada pertemuan kedua guru masih 
kesulitan dalam menghubungkan materi RAB dengan 
media maket sehingga belum mampu secara 
maksimal menggunakan media maket sebagai media 
pembelajaran. 

Pertemuan ketiga mengalami penurunan 
dibandingkan dengan pertemuan kedua. Penurunan 
persentase tertinggi terdapat pada aspek nomor 12 
yang meyatakan bahwa “Keaktifan berkeliling 
mengecek pekerjaan pada masing-masing peserta 
didik”, yang berakibat situasi kelas tidak kondusif. 
Hal ini dikarenakan, pada pertemuan ketiga guru 
kurang maksimal dalam proses pengelolaan kelas. 
Secara keseluruhan hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru mulai dari pertemuan 1, 
pertemuan 2, dan pertemuan 3 berjalan dengan baik. 

Keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta 
didik digunakan untuk mengetahui proses kegiatan 
belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik dalam 
lingkup suatu kelas sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil evaluasi 
keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik 
setelah dievaluasi mendapatkan hasil bahwa pada 
pertemuan kedua mengalami penurunan dibandingkan 
dengan pertemuan pertama. Hal ini dikarenakan, pada 
pertemuan kedua beberapa siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru sehingga siswa 
kesulitan memahami materi yang disampaikan guru. 
Tindakan siswa tersebut disebabkan karena siswa 
tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit 
untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 
untuk mencoba (Sanjaya, 2009:221). 

Pertemuan ketiga mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan pertemuan kedua. Hal ini 
dikarenakan, pada pertemuan ketiga siswa lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa lebih 
mudah dalam menerima pelajaran. Pada saat kegiatan 
belajar, subyek didik atau siswa harus aktif berbuat. 
Dikarenakan dalam belajar sangat diperlukan adanya 
aktivitas (Sardiman, 2003:95). Secara keseluruhan 
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh 
peserta didik mulai dari pertemuan 1, pertemuan 2, 
dan pertemuan 3 berjalan dengan baik. 

Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 
cara membandingkan antara hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran PBL dengan 
media maket dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran PBL tanpa media maket. Rata-rata hasil 
belajar siswa menghitung volume kuda-kuda yang 
berada diatas KKM pada kelas yang menggunakan 
media maket dibandingkan dengan kelas yang tidak 
menggunakan media maket lebih tinggi. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan 
media maket lebih efektif, siswa lebih bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran yang membuat siswa 
mudah untuk menerima materi yang diberikan oleh 
guru. Selain itu siswa lebih mudah memahami bagian-
bagian yang akan dihitung ketika menghitung volume 
kuda-kuda karena media miniatur mampu 
menjelaskan kepada para siswa detail dari sebuah 
objek yang menjadi topik bahasan secara tiga 
dimensi. Menurut Moedjiono dalam Daryanto 
(2011:27), media 3 dimensi memberikan pengalaman 
secara langsung, menyajikan secara konkret dan 
menghindari viberalisme, dapat menunjukkan objek 
secara utuh, baik konstruksi maupun cara kerjanya, 
dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas, 
dan dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas. 
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Perbedaan hasil belajar siswa menunjukkan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelas yang 
menggunakan model PBL dengan media maket dan 
kelas yang menggunakan model PBL tanpa media 
maket. Hal tersebut terjadi karena nilai kelas yang 
menggunakan media maket lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai kelas yang tidak menggunakan media 
maket. Selisih rata-rata antara keduanya signifikan 
untuk disimpulkan kedua kelompok sampel berbeda 
secara nyata. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
model PBL dengan media maket lebih efektif dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai 
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Fauziyah (2013:89), menyatakan bahwa hasil 
penelitian rata-rata nilai hasil ulangan harian setelah 
penerapan PBL dengan media miniatur adalah sebesar 
78,64. Nilai ini termasuk dalam kategori tinggi dan 
meningkat dari hasil belajar sebelumnya. 

 

PENUTUP 

A.  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

media maket pada kompetensi dasar 
mengkategori macam-macam pekerjaan 
konstruksi kayu untuk rencana anggaran biaya 
pada siswa kelas X TGB SMK Negeri 3 
Surabaya diperoleh dari hasil observasi kegiatan 
guru dan peserta didik yang mendapatkan kriteria 
baik. 

2. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
menghasilkan nilai rata-rata lebih besar daripada 
kelas kontrol yaitu kelas eksperimen = 87.97 dan 
kelas kontrol= 81.24. Analisis uji hipotesis 
menghasilkan X²  hitung > X² tabel yaitu 6.053 > 
3.841. Dengan demikian maka, terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran PBL 
dengan media LCD (gambar 2D) dan maket 
dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
PBL dengan media LCD (gambar 2D). 

3. Pembelajaran dengan menggunakan media maket 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 
siswa lebih senang dalam mengikuti pelajaran, 
siswa juga dapat memvisualisasikan kontruksi 
bangunan secara nyata. Hal ini membuat siswa 
mudah untuk menerima materi yang diberikan 
oleh guru baik siswa yang mempunyai akademik 
tinggi maupun rendah serta siswa memberikan. 
 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di atas, dapat disarankan kepada guru dan peneliti 
yang menggunakan pembelajaran dengan media 
maket agar memperhatikan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Penelitian menggunakan media maket diharapkan 

dapat dikembangkan kedalam pelajaran yang lain, 
agar siswa mudah untuk memahami pelajaran 
yang akan disampaikan. 

2. Bagi guru yang mengajar menggunakan media 
maket harus bisa mengendalikan situasi kelas 
agar selalu kondusif dan guru dihimbau lebih 
sering berkeliling dalam memberikan bantuan 
kepada siswa yang belum paham. 
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